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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang  Masalah    

Pendidikan mempunyai peran yang sangat urgen untuk 

menjamin perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu 

bangsa. Pendidikan juga menjadi tolok ukur kemajuan suatu 

bangsa dan menjadi cermin kepribadian masyarakatnya.  

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan 

pendidikan di sekolah, dengan guru sebagai pemegang peranan 

utama keberhasilan proses belajar sangat ditentukan oleh faktor 

guru. Tugas guru adalah menyampaikan materi pelajaran 

kepada siswa melalui interaksi komunikasi  dalam proses 

belajar mengajar yang dilakukannya.
1
 

Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 

hasil pembelajaran, melakukan bimbingan serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Guru dituntut 

untuk menguasai ilmu pengetahuan dalam bidang pengajaran 

dengan kemampuan metodologis secara professional. 

Tugas dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah 

membantu dan membimbing siswa untuk mencapai kedewasaan 

seluruh ranah kejiwaan sesuai dengan kriteria yang telah 
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ditetapkan, baik kriteria institusional maupun konstitusional. 

Untuk dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya itu, 

guru berkewajiban merealisasikan segenap upaya yang 

mengarah pada pengertian membantu dan membimbing siswa 

dalam melapangkan jalan menuju perubahan positif seluruh 

ranah kejiwaannya.
2
 

Pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan, 

diperlukan suatu cara yang tepat untuk menyampaikan bahan – 

bahan pelajaran yang terangkum dalam kurikulum yang biasa 

disebut metode mengajar. Kurikulum terbaik pun atau suatu 

silabus sempurna, tidak akan ada manfaatnya bila tidak 

dihadapi oleh metode mengajar yang tepat dan guru yang yakin 

akan tugasnya. 

Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata 

pelajaran tergantung kepada beberapa aspek. Salah satu aspek 

yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana cara seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. Permasalahan 

mendasar yang dilakukan guru adalah bagaimana seorang guru 

dapat menyampaikan pelajaran dengan menarik, sehingga siswa 

mampu memahami secara tepat dan memperoleh hasil 

maksimal. Kecenderungan pembelajaran saat ini masih berpusat 

pada guru dengan berceramah. Siswa tidak terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. Akibatnya tingkat pemahaman siswa 
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terhadap materi pelajaran sangat rendah. Agar tujuan 

pendidikan tercapai maka kegiatan belajar mengajar upayakan 

berlangsung secara efektif dan efisien. Cara untuk mencapai 

hasil belajar yang efektif yaitu murid – murid harus dijadikan 

pedoman setiap kali membuat persiapan dalam mengajar.
3
 

Pembelajaran sangat ditentukan keberhasilannya oleh 

kiat masing-masing guru di kelas. Tenaga pengajar yang 

profesional akan  terukur dari sejauh mana dia menguasai kelas 

yang diasuhnya, hingga mengantarkan peserta didiknya 

mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam pandangan 

psikologi , keberhasilan belajar itu lebih banyak di tentukan 

oleh tenaga pengajarnya. Hal ini di sebabkan tenaga pengajar 

sebagai orang yang berperan dalam proses transformasi 

pengetahuan dan ketrampilan, juga sebagai pemandu segenap 

proses pembelajaran. 

Model dan metode pembelajaran yang ada dalam dunia 

pendidikan bermacam–macam. Model dan metode ini 

diantaranya adalah metode ceramah, metode tanya jawab, 

metode diskusi, metode pemberian tugas, metode demonstrasi 

dan eksperimen, metode kerja kelompok, metode sosiodrama 

dan bermain peran, metode karya wisata, metode latihan dan 

metode sistem regu.  
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Metode mengajar merupakan salah satu komponen yang 

harus digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena untuk 

mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam upaya 

membentuk kemampuan siswa diperlukan adanya suatu metode 

atau cara mengajar yang efektif. Penggunaan metode mengajar 

harus dapat menciptakan terjadinya interaktif antara siswa 

dengan siswa maupun antara siswa dengan guru sehingga 

proses pembelajaran dapat dilakukan secara maksimal. Dalam 

memilih dan menerapkan metode guru harus mengutamakan 

untuk melakukan tindakan bagaimana caranya membelajarkan 

siswa supaya efektif dan maksimal.  

Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam 

penggunaan metode mengajar, Prinsip tersebut berkaitan 

dengan faktor perkembangan kemampuan siswa, diantaranya :
4
 

1. Metode mengajar harus memungkinkan dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu siswa lebih jauh terhadap 

materi pelajaran. 

2. Memberikan peluang untuk berekspresi yang kreatif dalam 

aspek seni. 

3. Memungkinkan siswa belajar melalui pemecahan masalah. 

4. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk selalu 

ingin menguji kebenaran sesuatu. 
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5. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk 

melakukan penemuan (inkuiri ) 

6. Independent study 

7. Cooperative learning 

8. Metode mengajar harus memungkinkan siswa untuk lebih 

termotivasi dalam belajarnya. 

Diantara metode pembelajaran itu terdapat kelemahan-

kelemahan yang bisa mengakibatkan kurang maksimalnya 

proses pembelajaran, sehingga bisa  berdampak pada hasil 

belajar siswa. Kelemahan tersebut misalnya pada metode 

ceramah terdapat  unsur paksaan. Dalam hal ini siswa hanya 

diharuskan melihat dan mendengar serta mancatat. Tanpa 

komentar informasi penting dari guru yang selalu dianggap 

benar padahal dalam diri siswa terdapat mekanisme psikologis 

yang memungkinkannya untuk menolak disamping menerima 

informasi dari guru inilah yang disebut  kemampuan untuk 

mengatur dan mengarahkan  diri. 

Pendekatan dan metode yang di pilih guru dalam 

memberikan suatu materi pelajaran sangat menentukan terhadap 

keberhasilan proses pembelajaran, tidak pernah ada suatu 

pendekatan dan metode yang cocok untuk semua materi 

pelajaran. 

Kenyataan sehari-hari sering kita jumpai sejumlah guru  

yang menggunakan metode tertentu yang kurang  atau tidak 

cocok dengan isi dan tujuan pengajaran. Akibatnya hasil tidak 
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memadai, bahkan mungkin merugikan semua pihak terutama 

pihak siswa dan keluarganya, walaupun kebanyakan mereka 

tidak menyadari hal itu. 

   Agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar 

dan dapat mencapai tujuan  pembelajaran. Guru sebaiknya 

menentukan pendekatan dan metode yang akan digunakan 

sebelum melakukan proses belajar mengajar. Pemilihan suatu 

pendekatan dan metode tentu harus disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan sifat  materi yang  akan menjadi  obyek 

pembelajaran. 

   Metode demonstrasi dalam pembelajaran akan lebih 

bermakna, sebab dengan menggunakan metode demonstrasi 

siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. 

Metode ini hampir sejenis dengan metode eksperimen. 

Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru 

menunjukkan atau memperlihatkan suatu proses secara 

langsung sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat , 

mengamati, mendengar dan merasakan proses yang 

dipertunjukkan oleh guru tersebut. Dengan demonstrasi, proses 

penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara 

mendalam, sehingga membentuk pengertian dengan baik dan 

sempurna.
5
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   Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA ) merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar, dan merupakan 

hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan dan 

konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh 

dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah yaitu 

penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan – gagasan. 

Pembelajaran IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, 

konsep – konsep, atau prinsip – prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan.
6
 

    Pembelajaran IPA di MI lebih menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktik untuk 

mengembangkan kompetensi, agar siswa  mampu menjalani dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan sains 

diarahkan untuk “mencari tahu” dan “ berbuat” sehingga dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pengalaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. 

                     Uraian tersebut cukup jelas bahwa pengetahuan saja 

belum cukup bagi siswa, mereka harus punya kemampuan dan 

ketrampilan yang didapat dari pengalaman langsung dan 

kegiatan praktik. Karena itu guru harus mampu melaksanakan 

pembelajaran yang melibatkan aktifitas siswa. Hal ini bisa 
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ditempuh dengan cara guru memilih strategi pembelajaran yang 

berorientasi pada keaktifan siswa. 

                      Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonoketingal 

kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak tempat peneliti 

bertugas menunjukkan adanya nilai – nilai pelajaran yang tidak 

mencapai target / KKM. Salah satu diantaranya adalah mata 

pelajaran IPA. Hasil tes formatif mata pelajaran IPA dengan 

kompetensi dasar Memahami ciri – ciri dan kebutuhan makhluk 

hidup serta hal – hal yang memengaruhi perubahan pada 

makhluk hidup, menunjukkan rendahnya penguasaan materi 

oleh siswa. Dari 28 siswa di kelas III hanya 10 siswa yang 

mencapai tingkat penguasaan materi 70 persen ke atas. 

Penyebabnya adalah kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran 

IPA. 

                      Peneliti berusaha melakukan upaya perbaikan 

pembelajaran, setelah mengetahui hasil dari tes formatif mata 

pelajaran IPA ternyata siswa belum mampu menguasai materi. 

Peneliti melakukan perbaikan pembelajaran melalui penelitian 

tindakan kelas di MIN Wonoketingal Karanganyar Demak mata 

pelajaran IPA kelas III dengan memilih metode demonstrasi, 

karena melalui demonstrasi peserta didik dapat terlibat langsung 

dalam pembelajaran dan siswa akan lebih berkesan secara 

mendalam.  
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  ` Guru dalam pembelajaran IPA telah melaksanakan 

tugas dengan berpedoman pada kurikulum dan mengacu pada 

sumber dan media belajar serta metode yang relevan. Akan 

tetapi penguasaan siswa terhadap materi ini masih rendah. 

Selama pembelajaran IPA berlangsung siswa kurang antusias, 

tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak mau bertanya jika 

belum paham, terkadang siswa berbicara dengan teman 

sebangku. 

                      Fakta mengenai rendahnya pemahaman siswa pada 

materi ciri – ciri dan kebutuhan makhluk hidup, maka peneliti 

melakukan refleksi diri dengan mengidentifikasi beberapa 

masalah dalam pembelajaran, antara lain  

a. Sebagian besar peserta didik belum mampu bersikap 

berfikir mandiri. 

b. Siswa kurang aktif selama proses pembelajaran. 

c. Sebagian besar peserta didik tidak berani mengajukan 

pertanyaan. 

d. Siswa kurang memperhatikan ketika guru sedang 

menerangkan. 

e. Rendahnya minat belajar siswa. 
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Penulis mencoba mengupayakan atau mencari jalan 

keluar untuk perbaikan pembelajaran IPA yang di wujudkan 

dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul : 

Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Materi Ciri – Ciri 

Dan Kebutuhan Makhluk Hidup Pada Pembelajaran IPA 

Melalui Metode Demonstrasi Siswa Kelas III Semester I Di 

MIN Wonoketingal Kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 

Tahun Pelajaran 2014 / 2015. 

 

B. Rumusan  Masalah 

Rumusan permasalahan  dalam  penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Apakah  melalui  metode  demonstrasi dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa pelajaran IPA tentang ciri – ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup pada siswa kelas III semester I MIN 

Wonoketingal kecamatan Karanganyar Kabupaten Demak 

Tahun pelajaran 2014 / 2015 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan 

sebagai berikut : 

Untuk  meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA 

materi ciri – ciri dan kebutuhan makhluk hidup pada siswa kelas 

III semester I Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wonoketingal 

Karanganyar Demak 2014 / 2015. 
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D. Manfaat  penelitian 

1. Manfaat penelitian bagi  siswa 

a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ciri – 

ciri dan kebutuhan makhluk hidup 

b. Memperoleh hasil pembelajaran yang lebih bermakna. 

c. Meningkatkan prestasi belajar siswa 

d. Meningkatkan minat, antusias, dan keaktifan siswa 

sehingga terjadi pembelajaran mandiri. 

          2. Manfaat penelitian bagi  guru 

a. Mengetahui strategi pembelajaran yang bervariasi 

b. Dapat mengukur sejauh mana materi telah dikuasai 

siswa 

c. Memberikan bahan referensi bagi guru yang akan 

melaksanakan pembelajaran tentang ciri – ciri dan 

kebutuhan makhluk hidup 

3. Manfaat penelitian bagi  Madrasah 

a. Hasil  penelitian  ini  membantu  memperbaiki  

pembelajaran  mata  pelajaran  IPA di MI. 

b. Sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar. 


